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PENDAHULUAN

Létar Belakang Masalah

| Tujuan utama pelaporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang
bermanfaat untuk pengambilan keputusan. Untuk memfasilitasi tujuan tersebut, 1Al
da@am Standar Akuntansi Keuangan (SAK) menetapkan suatu Kriteria yang harus
di;rﬁniliki informasi akuntansi agar dapat digunakan dalam proses pengambilan
keputusan, yaitu relevansi dan faithfulness. Informasi akuntansi dikatakan relevan
ap;bila mampu membuat suatu perbedaan dalam pengambilan keputusan para pemakai
sefta memiliki nilai prediktif (predictive value), sedangkan informasi dinyatakan
mfé’miliki penyajian yang jujur jika informasi tersebut disajikan sesuai dengan fakta
yéng ada dan dapat diuji kebenarannya oleh pihak lain (Kerangka Dasar Penyusunan
dén Penyajian Laporan Keuangan, PSAK 2012).

Relevansi nilai laporan keuangan dapat diukur dari kemampuan laporan
keuangan tersebut dalam menangkap atau merangkum berbagai informasi akuntansi
yéng berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Francis dan Schipper, 1999). Semakin
tir]ggi relevansi nilai dari informasi laporan keuangan maka semakin besar kontribusi
Ié%poran keuangan dalam menjelaskan nilai perusahaan. Informasi akuntansi yang
réndah relevansinya tidak dapat dipergunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
ekonomik oleh investor, calon investor, dan pihak-pihak lain yang berkepentingan
karena menunjukkan kualitas laporan keuangan yang rendah (Sinha dan Watts, 2001).
L?;aporan keuangan dengan kualitas yang rendah tidak dapat diandalkan dalam
p&\gambilan keputusan, sehingga kontribusinya dalam menjelaskan nilai perusahaan

pun akan berkurang.
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Parameter yang paling banyak digunakan oleh investor dari laporan keuangan
datam menilai kinerja perusahaan adalah informasi mengenai laba. Hal ini disebabkan
ke;rena informasi laba berguna untuk mengukur efisiensi manajemen, membantu
memprediksi keadaan usaha dan distribusi deviden di masa yang akan datang,
m;ngukur keberhasilan manajemen, serta sebagai acuan pengambilan keputusan
ekenomis di masa yang akan datang (Hendriksen dan Van Breda, 1992). Informasi
Iabé dikatakan memiliki nilai relevan karena memiliki hubungan statistik dengan harga
saEam yang mencerminkan nilai perusahaan. Dengan kata lain, relevansi nilai
ménunjukkan seberapa baik informasi laba dapat merepresentasikan informasi yang
digunakan oleh pengguna dalam melakukan penilaian terhadap perusahaan (Ohlson,
1{;'95).

Penelitian mengenai relevansi model pengukuran laba terhadap nilai harga

s@ham di pasar telah dilakukan oleh Arouri (2012) dan Hodder (2005). Penelitian
te}sebut menggunakan tiga pengukuran Kinerja, yaitu laba bersih, laba komprehensif
dah laba dengan nilai wajar (full fair value income) untuk mengukur aset keuangan
dan liabilitas keuangannya. Arouri (2012) menyimpulkan bahwa faktor fundamental
pgusahaan relevan dalam menjelaskan perubahan harga saham. Namun volatilitas
Iai)a dengan nilai wajar tidak signifikan mempengaruhi harga saham dan
violatilitasnya. Hodder (2005) menyatakan bahwa volatilitas laba dengan nilai wajar
ti;;é kali lebih besar dibandingkan dengan laba komprehensif dan lima kali lebih besar
dibandingkan dengan laba bersih. Hal tersebut dikarenakan volatilitas laba dengan

ndai wajar mencerminkan risiko yang tidak terpotret oleh volatilitas dari net income

dan comprehensive income.
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Penelitian tersebut menjadi penting karena terdapat klaim yang menyatakan
bahwa laporan keuangan berbasis biaya historis telah kehilangan sebagian besar
re;evansinya bagi investor yang diakibatkan oleh perubahan besar-besaran dalam
perekonomian, yaitu dari perekonomian industrial ke perkonomian berteknologi tinggi
da{n berorientasi jasa (Dontoh et al., 2004). Dalam konsep biaya historis, pos-pos
laporan keuangan diukur sebesar cost (biaya) pada waktu terjadinya transaksi. Biaya
inE kemudian akan menjadi dasar pelaporan besarnya suatu pos untuk periode
seilfanjutnya, selama pos tersebut masih dilaporkan. Keuntungan dari digunakannya
péhdekatan historical cost ini adalah besarnya pos laporan keuangan dapat dibuktikan
déngan mudah karena berdasarkan transaksi yang telah terjadi. Namun, ketika terjadi
pehurunan atau peningkatan nilai suatu pos di pasar (bisa jadi karena inflasi atau
de:flasi, atau karena kelangkaan produk, dan lain sebagainya), pos yang dilaporkan
ti(:i;ik akan mencerminkan nilai yang berubah ini. Historical cost hanya mengukur
trahsaksi yang sudah selesai, tidak bisa mengakui perubahan nilai riil yang terjadi.
Akhirnya konsep historical cost dianggap tidak cocok lagi, tidak relevan, karena tidak
mencerminkan nilai pasar yang sebenarnya, sehingga terdapat kesepakatan bahwa
stgndar akuntansi yang ada perlu diperbaiki untuk memastikan bahwa laporan
kguangan bermanfaat, relevan, dan terpercaya. Sebagai gantinya digunakanlah konsep
fair value.

Penggunaan nilai wajar sebagai basis pengukuran dalam akuntansi (fair value
aecounting) merupakan hal yang relatif baru bagi dunia akuntansi Indonesia. Konsep
ntdai wajar secara efektif baru mulai diterapkan sejak tahun 2012 dengan diakuinya
basis pengukuran tersebut oleh para penyusun standar akuntansi. Penerapan nilai wajar

ifi berfokus pada nilai item-item dalam laporan posisi keuangan sehingga laporan laba

ragi merupakan hasil atau akibat penilaian dengan nilai wajar. Hal tersebut terkandung
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dalam IAS 39 dan PSAK 55 (2012) tentang instrumen keuangan: pengakuan dan
péngukuran, yang memuat pernyataan bahwa aset keuangan dan liabilitas keuangan
he;rus diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi. Perbedaan nilai yang timbul
akibat pengukuran nilai wajar tersebut menyebabkan adanya keuntungan atau kerugian
(g;\ins or losses) yang harus diakui. Para penyusun standar akuntansi berargumen
bahwa laba atau rugi atas instrumen keuangan harus diakui ketika terjadi dalam rangka
mieiaporkan risiko terkait, sehingga membuat laporan keuangan menjadi lebih
tra;hsparan (Godfrey et al., 2010). Keuntungan atau kerugian tersebut akan
mémpengaruhi besarnya laba yang tercermin dalam laporan laba rugi pada periode
teﬂadinya.

‘ Dalam IAS 1 dan PSAK 1 (2012), terjadi perubahan dari laporan laba rugi

méfhjadi laporan laba rugi komprehensif. Laporan laba rugi komprehensif mencakup
pe;ndapatan komprehensif lain yang berisi pos-pos pendapatan dan beban yang tidak
di?akui dalam laporan laba-rugi. Pos-pos tersebut, menjadikan laba rugi komprehensif
méhjadi lebih bersifat fair value (relevan). Hal tersebut sesuai dengan tujuan standar
untuk pengungkapan instrumen keuangan (IFRS 7 dan PSAK 60, 2012) yang
m%nsyaratkan entitas untuk menyediakan pengungkapan dalam laporan keuangan yang
m%mungkinkan para pengguna untuk mengevaluasi signifikansi instrumen keuangan
térhadap posisi dan kinerja keuangan entitas, serta sifat dan luas risiko yang timbul
d;fi instrumen keuangan yang mana entitas terekspos selama periode dan pada akhir
periode pelaporan dan bagaimana entitas mengelola risiko tersebut. Pengungkapan

ntdai wajar atas aset dan liabilitas keuangan ini tercantum dalam fair value disclosure

yaitu pada catatan atas laporan keuangan bagian aset dan liabilitas keuangan.
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Sheila Bair, yaitu Ketua Federal Deposit Insurance Corporation (FDIC),
berpendapat bahwa tidak ada relevansi dalam menggunakan akuntansi nilai wajar
ur;fuk investasi yang dimiliki hingga jatuh tempo (Blankespoor et al., 2013). Seperti
hasil penelitian yang dilakukan oleh Geraldina (2014) yang menunjukkan bahwa
seielah penerapan PSAK 50 & 55 (Revisi 2006), penggunaan nilai wajar aset
kewangan menurunkan informasi tentang laba masa depan perusahaan. Sedangkan
pagla penelitian sebelumnya (Nielsen, 2011) menemukan bahwa penggunaan nilai
Wéjar pada instrumen kewajiban, yang berpengaruh terhadap return saham, memiliki
riéiko kesulitan keuangan (financial distress) yang lebih tinggi jika besarnya
kéWajiban diukur dengan harga wajar dan memiliki hubungan yang sensitif.

Akibat penerapan standar tersebut, laba suatu perusahaan bukan hanya laba
be:rsih, namun ada ukuran laba lain yaitu laba komprehensif, yang dinilai lebih relevan
ke;;ena memasukkan pos-pos pendapatan dan beban yang tidak diakui dalam laba rugi,
dan laba dengan nilai wajar (full fair value income). Laba dengan nilai wajar
merupakan hasil dari laba komprehensif ditambah dengan selisih antara nilai tercatat
dan nilai wajar aset keuangan dan liabilitas keuangan pada tanggal pelaporan.
Pgnelitian Hodder (2005) menemukan bahwa laba dengan nilai wajar lebih
bgrvolatilitas dibandingkan dengan laba bersih dan laba komprehensif.

Tingginya tingkat volatilitas laba dengan nilai wajar menjadi salah satu
kelvemahan dari penerapan nilai wajar, dimana akuntansi nilai wajar bekerja melalui
akuntansi mark-to-market (MTM), vaitu aset dicantumkan pada harga pasarnya jika
diperdagangkan secara terbuka. Menggunakan akuntansi mark-to-market akan
mengakibatkan perubahan yang terus-menerus pada laporan keuangan perusahaan

Ketika nilai aset mengalami kenaikan dan penurunan yang berdampak pada besarnya

laba dan rugi yang dicatat. Hal ini membuat semakin sulit untuk memastikan apakah
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laba dan rugi diakibatkan oleh keputusan bisnis yang dibuat manajemen atau oleh
pérubahan yang terjadi di pasar. Semakin mudahnya nilai item-item aktiva dan pasiva
be¥f|uktuasi membuat volatilitas laba/rugi yang tidak bisa dikontrol. Volatilitas
laba/rugi ini akan membuat kepercayaan investor berkurang atas Kinerja entitas
teljsebut meskipun laba/rugi tersebut bukanlah kinerja riil dari operasi utama entitas
bisnis tersebut.

Volatilitas laba merupakan ukuran sebuah risiko. Dalam penelitiannya, Barth et
al;:(1998) menggunakan volatilitas imbal hasil saham (stock return) sebagai proksi
riéiko perusahaan, dan menemukan bahwa koefisien inkremental laba adalah negatif
uhtuk perusahaan yang volatilitasnya tinggi. Bank dipandang sebagai industri dengan
high risk exposured, karena bank sebagai perusahaan jasa keuangan cenderung lebih
se:ring melakukan investasi pada instrumen keuangan yang berisiko tinggi. Selain itu
be;r;k juga memiliki porsi aset keuangan dan liabilitas keuangannya relatif besar dalam
laporan posisi keuangannya daripada perusahaan industri lain. Akibatnya laba nilai
wajarnya relatif lebih volatil daripada perusahaan yang porsi instrumen keuangannya
lebih sedikit. Pada laporan posisi keuangan bank umum hampir seluruhnya terdiri dari
ir{strumen keuangan. Pengukuran nilai wajar dari instrumen keuangan seperti investasi
ygng dimiliki hingga jatuh tempo, pinjaman kredit, tabungan deposito, kewajiban
Kebangan lainnya dan bermacam-macam jenis dari derivatif keuangan akan
m,énghasilkan keuntungan dan kerugian yang belum direalisasi yang merupakan
bagian dari operasional bank dan strategi risiko manajemen (Hodder et al., 2006). Oleh
karena itu diperlukan adanya peraturan yang mengatur tentang instrumen keuangan
agar dapat memberikan informasi yang menggambarkan Kkinerja entitas dan

bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan.
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Terkait fenomena dan latar belakang diatas, penelitian ini bermaksud untuk

n@guji kembali relevansi nilai tiga pengukuran laba (laba bersih, laba komprehensif
u

dah laba dengan nilai wajar) pada industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Irﬁonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung hasil penelitian terdahulu
3

dengan memberikan bukti empiris tambahan tentang relevansi nilai pengukuran laba
@

serta volatilitasnya terhadap harga saham, tingkat pengembalian saham dan risiko

A
(9]
s@ematis pada instrumen keuangan.
g.
@
17
Identifikasi Masalah
(o
%_’ Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang teridentifikasi
=1
ao%lah sebagai berikut:
Q

1%‘ Apakah laba bersih memiliki relevansi nilai?

2._%_. Apakah laba komprehensif memiliki relevansi nilai?

3.§' Apakah laba dengan nilai wajar memiliki relevansi nilai?

48 Apakah laba dengan nilai wajar memiliki relevansi nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan laba bersih dan laba komprehensif?

Bagaimana pengaruh volatilitas laba bersih terhadap risiko sistematis?

Bagaimana pengaruh volatilitas laba komprehensif terhadap risiko sistematis?

g sy

Bagaimana pengaruh volatilitas laba dengan nilai wajar terhadap risiko sistematis?

usi

Apakah volatilitas laba dengan nilai wajar memiliki tingkat risiko yang lebih
tinggi dibandingkan dengan volatiltias laba bersin dan volatilitas laba

komprehensif?

D uen| JIM) eiew.oju] ueps
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' C. Batasan Masalah

) Dalam penelitian ini diperlukan pembatasan ruang lingkup permasalahan agar

pe’?masalahan tidak meluas. Supaya penelitian ini mendapatkan temuan yang fokus

dé_n mendalam serta untuk menghindari penafsiran yang tidak diinginkan, maka

péneliti membatasi masalah yang akan diteliti, sebagai berikut:

1 Apakah laba dengan nilai wajar memiliki relevansi nilai yang lebih tinggi

5 dibandingkan dengan laba bersih dan laba komprehensif?

2: Apakah volatilitas laba dengan nilai wajar memiliki tingkat risiko yang lebih

™

tinggi dibandingkan dengan volatilitas laba bersih dan volatilitas laba

i: komprehensif?

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|
buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Batasan Penelitian

Guna membuat penelitian yang lebih fokus dan terarah serta mengurangi
hémbatan dalam proses perolehan dan pengolahan data, maka pembahasan dalam
pénelitian ini dibatasi sebagai berikut:

1. Objek penelitian adalah perusahaan industri perbankan yang terdaftar di Bursa

» Efek Indonesia (BEI)

Zi Data yang digunakan adalah dari periode 2012 hingga periode 2014

Jagwins ueyingaiuaw Uuep ueywniuedsuaw edu% Il sl

E. Rfu'musan Masalah
Berdasarkan pada batasan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, maka
penelitian dapat dirumuskan: “Bagaimana relevansi nilai wajar atas laba bersih, laba

Kemprehensif, dan laba dengan nilai wajar, serta bagaimana pengaruh volatilitas laba

bgsih, volatilitas laba komprehensif, dan volatilitas laba dengan nilai wajar terhadap

tiRgkat risiko pasar pada perusahaan industri perbankan di BEI tahun 2012-20147?”.

= 8



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

SR
B

0

Q&’

£
%,

F. Tujuan Penelitian

@ Sesuai dengan pertanyaan penelitian, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1'% Untuk mengetahui apakah laba dengan nilai wajar memiliki relevansi nilai yang
E'. lebih tinggi dibandingkan dengan laba bersih dan laba komprehensif.
% 2% Untuk mengetahui apakah volatilitas laba dengan nilai wajar memiliki tingkat
% ; risiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan volatilitas laba bersih dan volatilitas
g % laba komprehensif.
2 w
gl I\/gnfaat Penelitian
c
g% 1.5 Bagi regulator

Penelitian ini dapat dijadikan masukan tambahan bagi para penyusun
standar akuntansi (standard setters) dalam mengukur sejauh mana informasi
akuntansi berguna bagi investor dalam menilai dan mengambil keputusan bisnis

terkait perusahaan.

(319 ueny YIMmy exiewaojujuep s

Bagi perusahaan-perusahaan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi

perusahaan dalam meramalkan kemampuannya dalam memenuhi kewajiban dan

igmnsu;

mengelola risiko keuangan mereka.

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey yninias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

Bagi investor
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan informasi bagi investor

dalam mengambil keputusan investasi.

319 ueny JImy exirew.oju)tiep sjus



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu pengetahuan
mengenai relevansi nilai wajar instrumen keuangan dan dapat dijadikan acuan
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



